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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan teknik 
pengumpulan data melalui tes hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A 
SMP Negeri 13 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 30 siswa. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa melalui penerapan pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) pada pembelajaran matematika pokok bahasan segiempat dan segitiga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata – 
rata tes hasil belajar siswa pada siklus I mencapa 58,42; pada siklus II mencapai 76,97; dan pada 
siklus III mencapai 80.93. Ketuntasan Klasikal pada siklus I hanya mencapai 16,67%; pada 
siklus II mencapai 63,33%; dan siklus III mencapai 83,33%. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray (TS – TS), Hasil Belajar Siswa 
 
Abstract  
The purpose of this research is to know how to improve student learning achievement by Using 
Cooperative Learning Two Way Two Stray (TS TS). This research is a Classroom Action 
Research (CAR), where the data collection technique used test of learning achievement. The 
subjects of this research are the students of class VII/A at SMPN 13 Kota Bengkulu in academic 
year 2017/2018 which consists of 30 students. The results of this study indicate that the use of 
Cooperative Learning Two Way Two Stray Learning (TS TS) in mathematics learning with 
rectangular and triangular subjects can improve students' learning outcomes on mathematics. 
This is supported by the improvement of the average score of the students' mathematics learning, 
which in cycle I reach 58.42, thecycle II reaches 76.97, and the cycle III reaches 80.93. 
Meanwhile, the results of Classical Completeness also showed an improvement, which in cycle I 
reached 16.67%, cycle II reached 63.33%, and cycle III reached 83.33%. 
Keyword : cooperative learning, two stay two stray (TS – TS), students achievement. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang disampaikan 
di semua jenjang pendidikan. Namun pada 
umumnya mata pelajaran matematika masih 
menjadi momok tersendiri bagi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 
telah peneliti lakukan oleh peneliti terhadap 
guru matematika yang mengajar di kelas 
VII A SMP Negeri 13 Kota Bengkulu, yaitu 
ibu Rukayawati, S.Pd bahwa nilai 
matematika yang diperoleh siswa saat ujian 
akhir semester ganjil masih rendah. Rata – 
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rata hasil ujian akhir semester ganjil kelas 
VII A SMP Negeri 13 Kota Bengkulu 35,9. 
Dari 30 siswa belum ada siswa yang 
mencapai mendapatkan nilai mencapai 
KKM. KKM yang telah ditentukan sekolah 
yaitu 72,00. Pembelajaran matematika yang 
dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 13 
Kota Bengkulu terlihat masih belum 
optimal dan perlu ditingkatkan lagi. 
 
Zainuddin, Budiyono, dan Sujadi 
(2014 : 122) two stay two stray (TS-TS) 
yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok membagikan hasil dan informasi 
kepada kelompok lain. Dengan model 
pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat 
aktif, baik secara individual maupun dalam 
kelompok belajar. Selain itu model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray  (TS-TS) siswa tidak hanya belajar dan 
menerima materi yang diberikan oleh guru, 
melainkan bisa belajar dari siswa lainnya 
dan sekaligus mempunyai kesempatan untuk 
membagikan hasil informasi dengan 
kelompok lain melalui metode diskusi.Salah 
satu kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS) 
dapat diterapkan di semua kelas/tingkatan. 
Sehingga model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray (TS-TS) ini dapat 
diterapka di kelas VII A SMP Negeri 13 
Kota Bengkulu.  Diharapkan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray, siswa dapat belajar dengan lebih 
nyaman dan senang. Selain itu model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray  (TS-TS) siswa diharapkan dapat 
belajar dalam kelompok dan saling 
berdiskusi dengan sesame teman. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana cara menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
stray (TS-TS) untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII A SMP 
Negeri 13 Kota Bengkulu 
 
Belajar adalah pencapaian bentuk 
perubahan tingkah laku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu (Haris dan 
Jihad, 2013 : 14). Haris dan Jihad (2013 : 
14) mendefinisikan hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan tingkah laku 
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu.  
 
Sudjana berpendapat, hasil belajar 
adalah kemampuan – kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Menurut Fitri, 
Helma, dan Syarifuddin (2014 : 19) hasil 
belajar adalah penguasaan yang dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Beberapa pendapat tersebut, 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
terjadi setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. proses 
penialaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswa dalam upaya pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
 
Spancer Kagan berpendapat 
bahwaTwo Stay Two Stray (TS-TS) 
merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan 
kelompok lain, dimana ada dua anggota 
kelompok yang tinggal dan ada dua anggota 
kelompok yang bertamu (Lestari dan 
Yudhanegara, 2015 : 51). 
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Tabel 1 Tahapan Two Stay Two STray 
Fase Deskripsi 
Tahap 1 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang setiap 
kelompoknya terdiri dari empat 
siswa. Kelompok yang dibentuk 
merupakan kelompok heterogen. 
Tahap 2 Guru memberikan subpokok 
bahasan pada tiap – tiap 
kelompok untuk dibahas 
bersama dengan anggota 
kelompok masing – masing. 
Tahap 3 Siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang beranggotakan 
empat orang. 
Tahap 4 Dua orang dari masing – masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
Tahap 5 Dua orang yang tinggal dalam 
kelompok berfungsi 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain. 
Tahap 6 Tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok mereka sendiri 
untuk melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain. 
Tahap 7 Kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
Tahap 8 Masing – masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
mereka. 
 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan saintifik. Karena 
salah satu kekurangan model two stay two 
stray adalah siswa yang kurang pandai akan 
bergantung pada siswa yang pandai. Untuk 
mengatasi kekurangan tersebut maka perlu 
ada upaya untuk membantu siswa 
menemukan konsep. Sehingga jika siswa 
sudah menemukan konsepnya, siswa akan 
mudah untuk melakukan komunikasi saat 
siswa yang stay menjawab pertanyaan dan 
siswa yang stray bertanya. Pendekatan 
saintifik ini membantu siswa untuk 
menemukan konsep di tahap diskusi 
kelompok pada model Two Stay Two Stray. 
 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model yang sesuai 
dengan prinsip – prinsip pendekatan 
saintifik. Untuk itu peneliti membuat 
langkah – langkah pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray (TS – TS) dengan 
menggunakan langkah – langkah saintifik 
yang diuraikan dalam tabel 2 berikut : 
 
Tabel 2 Langkah – langkah 
pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran two stay two stray 
(TS – TS) dengan pendekatan saintifik 
Fase Deskripsi 
Tahap 1 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri 
dari empat siswa. Kelompok 
yang dibentuk merupakan 
kelompok heterogen. 
Tahap 2 Guru memberikan subpokok 
bahasan pada tiap – tiap 
kelompok untuk dibahas 
bersama dengan anggota 
kelompok masing – masing. 
Tahap 3 Siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang beranggotakan 
empat orang. (mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar) 
Tahap 4 Dua orang dari masing – 
masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya 
untuk bertamu ke kelompok 
lain. (menanya) 
Tahap 5 Dua orang yang tinggal dalam 
kelompok berfungsi 
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Fase Deskripsi 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada tamu 
dari kelompok lain. 
(mengkomunikasikan) 
Tahap 6 Tamu mohon diri dan kembali 
ke kelompok mereka sendiri 
untuk melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain.  
Tahap 7 Kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
(menalar, mengomunikasikan) 
Tahap 8 Masing – masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
mereka.(mengkomunikasikan) 
 
Penelitian ini menggunakan LKPD 
untuk diselesaikan oleh siswa pada tahap 
diskusi kelompok Pengertian lembar kerja 
siswa (LKS) sebagaimana diungkap dalam 
pedoman umum pengembangan bahan ajar 
(Diknas, 2004), yaitu lembar kegiatan siswa 
(student worksheet) adalah lembaran – 
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 
oleh siswa. Lembar kerja biasanya berupa 
petunjuk atau langkah – langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. 
 
Trianto (2010:222-223) mengemuka-
kan bahwa LKS merupakan panduan siswa 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS 
memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai 
indikator pemcapaian hasil belajar yang 
harus ditempuh. 
 
Penjelasan tersebut dapat kita 
ketahui bahwa LKS merupakan suatu bahan 
ajar berupa lembaran- lembaran kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan siswa yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai. LKS 
menurut  Prastowo (2015 : 205-206) sebagai 
bahan ajar memiliki 4 (empat) fungsi, 
sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan ajar yang bisa 
meminimalkan peran pendidik, namun 
lebih mengaktifkan siswa. 
2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah 
siswa untuk memahami materi yang 
diberikan. 
3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya 
tugas untuk berlatih 
4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran 
kepada siswa. 
 
Tujuan penyusunan LKS menurut 
Prastowo (2015 : 206) ada 4 (empat), 
sebagai berikut : 
1. Menyajikan bahan ajar yang 
mempermudah siswa untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan 
2. Menyajikan tugas – tugas yang 
meningkatkan penguasaan siswa terhadap 
materi yang diberikan. 
3. Melatih kemandirian belajar siswa. 
4. Memudahkan pendidik dalam 
memberikan tugas kepada siswa. 
 
Hasil belajar siswa yang akan dilihat 
pada penelitian ini adalah pada ranah 
kognitif. Hasil belajar dilakukan pada 
pertemuan ke empat dalam waktu 1 x 40 
menit berupa tes hasil belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Ada empat 
tahap dalam pelaksanaan, yaitu : 1) 
perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan 
Tindakan, 3) pengamatan terhadap tndakan 
dan 4) refleksi terhadap tindakan. Penelitian 
ini dilaksanakan  
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SUBJEK PENELITIAN 
 Subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII Adi SMP Negeri 13 Kota 
Bengkulu Tahun Pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 30siswa, dengan jumlah siswa 
laki-laki sebanyak 14 siswa dan jumlah 
siswa perempuan adalah 16. 
 
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 13 Kota Bengkulu yang beralamat di 
jalan Soekarno-Hatta, Kelurahan Anggut 
Atas, Kecamatan Ratu Samban, Kota 
Bengkulu, Provinsi Bengkulu pada semester 
genap tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 
bulan Maret 2018 sampai Mei 2018. 
 
PROSEDUR PENELITIAN 
 Ada empat tahapan pelaksanaan PTK, 
yaitu : perencanaan tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 
terhadap tindakan (observing) dan refleksi 
terhadap tindakan (reflecting). 
 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 Instrument penelitian ini adalah lembar 
tes hasil belajar. Tes merupakan alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan – aturan yang sudah 
ditentukan. (Arikunto, 2009 : 53). Lembar 
tes yang digunakan dalam hal ini yaitu 
lembar tes hasil belajar siklus I, siklus II, 
dan siklus III. Tes dibuat mengacu pada 
kompetensi dasar dan indikator yang telah 
dibuat, berupa tes tertulis.  
 
 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
tes di tiap akhir siklus. Tes digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman atau hasil 
siswa terhadap materi pelajaran yang akan 
diajarkan. Tes dilakukan pada setiap akhir 
siklus selama 40 menit (1 x JP). 
 
TEKNIK ANALISIS DATA  
Untuk menganalisis data yang diperoleh, 
peneliti menggunakan hasil rata – rata dan 
ketuntasan belajar klasikal siswa. Tes hasil 
belajar dengan menggunakan rumus nilai 
rata-rata, yaitu: 
 ̅   
∑ 
 
 
 Sumber : Aqib (2014:40) 
Keterangan: 
 ̅ = Mean (nilai rata-rata kelas)  
∑  = Jumlah seluruh nilai peserta didik  
  N = Banyak peserta didik 
 
Presentase ketuntasan belajar klasikal 
dengan rumus, yaitu: 
   
∑                          
∑      
      
      
 Sumber: Aqib (2014:41) 
Keterangan: 
   P = Ketuntasan 
   ∑   Jumlah 
Peserta didik dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh nilai ≥ 72. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
melakukan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS). 
Pelaksanaan siklus I diperoleh bahwa siswa 
belum terbiasa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS) 
dengan menggunakan LKPD. Hal ini dapat 
dilihat dari pengerjaan LKPD yang 
diberikan oleh guru pada setiap kelompok. 
Tahap mengamati siswa siswa kesulitan 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
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seputar materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Guru mengatasi hal tersebut 
dengan mengingatkan siswa mengenai 
materi prasyarat tersebut.  
 
Tahap menanya siswa masih bingung 
dalam membuat pertanyaan. Hal ini diatasi 
oleh guru dengan membimbing setiap 
kelompok dalam membuat pertanyaan dan 
membaca petunjuk yang ada pada LKPD. 
Tahap menggali informasi kesalahan siswa 
terjadi karena siswa belum teliti melakukan 
pengukuran. Untuk mengatasi hal tersebut 
guru selalu mnegingatkan siswa untuk teliti 
dalam mengukur. Guru juga membimbing 
siswa yang masih bingung dalam 
menggunkana penggaris maupun busur 
derajat. tahap menalar siswa kesulitan dalam 
membuat kesimpulan dari tahapan – tahapan 
yang telah mereka lakukan sebelumnya. 
Untuk mengatasi hal tersebut guru 
mengingatkan siswa untuk teliti dalam 
mengerjakan LKPD dan menyelesaikan 
setiap tahapan – tahapan pada LKPD.  
 
 Tahap mengkomunikasikan guru 
membimbing siswa untuk melakukan tahap 
two stay two stray (TS-TS) sesuai petunjuk 
yang ada pada LKPD.  Setelah siswa selesai 
pada tahap siswa diarahkan untuk bertanya 
bagi siswa yang bertamu dan menjelaskan 
bagi siswa yang tinggal.  
 
 Setelah siswa selesai berdiskusi 
dalam waktu yang ditentukan oleh guru, 
siswa yang bertamu kembali ke 
kelompoknya masing –masing. Selanjutnya 
siswa akan diarahkan untuk berdiskusi 
kembali bersama kelompoknya mengenai 
informasi yang diperoleh siswa yang 
bertamu. Setelah selesai berdiskusi 
perwakilan kelompok akan 
mempresentasikan LKPD yang telah mereka 
diskusikan, sedangkan kelompomyang tidak 
presentasi akan menanggapinya.  
 
 Setelah 4 kali pertemuan guru 
memberikan tes hasil belajar di akhir 
pelajaran selama 1 x 40 menit. pada soal tes 
tersebut guru memberikan soal berupa 
persamaan linier satu variabel. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab nilai hasil 
belajar siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
 
Siklus II siswa sudah mulai terbiasa 
dengan pembelajaran menggunakan model 
two stay two stray (TS-TS). Hal ini dapat 
dilihat dari pengerjaan LKPD siswa. Tahap 
mengamati siswa mengikuti arahan guru 
untuk bersama – sama mengamati gambar 
yang disediakan di LKPD di tempat duduk 
masing – masing. Tahap menanya semua 
kelompok sudah mengikuti arahan guru 
dalam membuat pertanyaan sesuai petunjuk 
yang ada pada LKPD. Namun masih ada 
kelompok yang belum mengerjakan dengan 
tepat. Hal ini diatasi guru dengan cara 
membimbing kelompok yang masih bingung 
dalam membuat pertanyaan pada tahap 
menanya.  
 
Tahap menggali informasi siswa di 
arahkan untuk mengukur gambar permukaan 
benda – benda menggunakan penggaris, 
busur derajat, maupun jangka. Dalam hal ini 
siswa masih belum teliti dalam pengukuran. 
Namun siswa tampak antusias dalam 
menggunakan jangka. Tahap menalar siswa 
diarahkan untuk menarik kesimpulan dari 
tahap – tahap yang telah mereka kerjakan 
sebelumnya. Guru mengarahkan siswa untuk 
melihat kembali data – data yang mereka 
peroleh pada tahap sebelumnya untuk 
memperoleh kesimpilan sesuai pertanyaan 
yang ada pada LKPD.  
 
Tahap mengkomunikasikan siswa 
diarahkan untuk tetap tertib pada saat proses 
perpindahan kelompok. Guru selalu 
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mengingatkan siswa untuk mengerjakan 
LKPD secara bersama – sama sehingga 
semua kelompok dapat memahami proses 
menemukan konsep yang diinginkan agar 
pada saat proses perpindahan kelompok 
mereka dapat menjawab pertanyaan dari 
siswa yang bertamu. 
 
Siklus III dilakukan dengan perbaikan – 
perbaikan permasalahan pada siklus II. Pada 
siklus III ini siswa sudah terbiasa belajar 
menggunakan model two stay two stray (TS-
TS) menggunakan LKPD. Tahap menggali 
informasi siswa selalu di arahkan dan 
dibimbing untuk teliti dalam pengukuran 
maupun perhitungan. Berbeda dengan siklus 
II sebelumnya pada tahap menggali 
informasi siswa diarahkan untuk mengukur 
permukaan benda – benda. Sedangkan pada 
siklus III ini siswa di arahkan untuk teliti 
dalam perhitungan. Sehingga pada saat 
mengkomunikasikan dengan model two stay 
two stray (TS-TS) siswa tidak salah dalam 
memberik informasi kepada siswa yang 
bertamu. Peningkatan  
 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 
Siklus 
Nilai 
Rata-
rata 
Jumlah 
Siswa 
Tuntas 
Belajar 
Ketuntasan 
Belajar 
Klasikal 
Ket. 
I 54,82 5 16,67% 
Belum 
Tercapai 
II 76,97 19 63,33% 
Belum 
Tercapai 
III 80,93 23 83,33% Tercapai 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
secara berturut – turut dari siklus I hingga 
siklus III, yaitu nilai rata – rata siswa pada 
siklus I 58,42, siklus II 76,97 dan siklus III 
80,93. Peningkatan hasil belajar siswa juga 
diikuti oleh ketuntasan hasil belajar siswa 
dari siklus I hingga siklus III. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 
sebesar 16,67%, siklus II 63,33% dan siklus 
III 83,33%. Untuk mengatasi siswa yang 
belum mencapai nilai KKM yang telah 
ditentukan solusi guru adalah guru lebih 
fokus pada siswa – siswa yang nilainya 
belum mencapai KKM pada tes hasil belajar 
di akhir siklus. Guru terus membimbing dan 
mengarahkan siswa pada saat mengerjakan 
LKPD dalam proses menemukan konsep 
yang diharapkan.  
Terdapat 16 siswa yang nilai tesnya 
meningkat terus dan terdapat 14 siswa yang 
nilainya naik turun. Gambar 4.76 
menunjukkan bahwa pada siklus I nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 75, 
siklus II sebesar 94 dan siklus III sebesar 
100. Sedangkan nilai terendah yang 
diperoleh siswa pada siklus I sebesar 27.5, 
siklus II sebesar 42 dan siklus III sebesar 59. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I 
hingga siklus III. 
Terdapat dua siswa yang nilainya 
belum mencapai KKM selama 3 siklus. Hal 
ini terjadi karena hasil pengematan oleh dua 
siswa tersebut sering keluar masuk dan 
belum aktif bertanya atau menanggapi pada 
saat diskusi kelompok. Dilihat dari tabel 4.9 
dan gambar 4.76 hasil belajar siswa secara 
umum mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar  siswa 
mengalami peningkatan di tiap siklus, yang 
artinya  model pembelajaran kooperatif tipe 
Two stay two stray (TS-TS) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
VII A SMP Negeri 13 Kota 
Bengkulu.Peningkatan belajar klasikal siswa 
dapat dilihat pada grafik 1 berikut ini : 
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Gambar 1 Grafik Ketuntasan Belajar 
Klasikal Tiap Siklus  
 Gambar 1 di atas menunjukkan 
bahwa pada siklus I ketuntasan belajar 
klasikal siswa 16,67%; pada siklus II 
63,33% dan pada siklus III ketuntasan 
belajar klasikal siswa telah mencapai 
83,33%. Hal ini berarti ketuntasan belajar 
klasikal siswa mengalami peningkatan. Pada 
siklus III ketuntasan belajar klasikal yang 
diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan 
belajar klasikal yang telah ditentukan. 
 Berdasarkan hasil tes belajar siswa 
dari suklus I hingga siklus III dapat dilihat 
bahwa hasil tes belajar siswa mengalami 
peningkatan. Sehingga dapa disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
VII A SMP Negeri 13 Kota Bengkulu.. 
PENUTUP 
SIMPULAN 
Berdasarkan data dan analisis penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS), 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
VII A SMP Negeri 13 Kota Bengkulu 
dengan cara : 
1. Tahap diskusi kelompok siswa di 
arahkan untuk mengamati, menanya, 
menggali informasi dan menalar sesuai 
petunjuk pada LKPD. 
2. Siswa diarahkan untuk teliti dalam 
pengukuran pada saat diskusi kelompok 
mengerjakan LKPD. 
3. Membimbing siswa pada saat 
mengerjakan LKPD sehingga siswa 
yang tinggal bisa menjelaskan 
pertanyaan dari siswa yang bertamu. 
4. Guru fokus pada siswa yang nilainya 
belum mencapai KKM 
SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, terdapat saran sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran menggunakan 
model two stay stwo stray ini sebaiknya 
dilaksanakan dalam kelompok kecil, 
yaitu 4-5 siswa. 
2. Guru mengarahkan siswa yang stray 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami. Sedangkan siswa yang 
stay guru mengarahkan untuk 
memahami materi pada saat diskusi 
kelompok agar mereka dapat 
menjelaskan kepada siswa yang stray. 
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